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ABSTRAK 

Tujuan utama penelitian ini adalah untuk mendeskripsikan peningkatan penguasaan kosakata bahasa 

Indonesia menggunakan media gambar pada siswa kelas 1 sekolah dasar negeri 43 Tapang Aceh 

tahun ajaran 2019/2020. Penelitian ini terdiri dari dua variabel, yaitu penguasaan kosakata bahasa 

Indonesia pada materi kegiatan pagi hari dan media gambar. Metode penelitian menggunakan metode 

deskriptif kualitatif, dengan bentuk penelitian menggunakan penelitian tindakan kelas. Subjek 

penelitian adalah siswa kelas 1 yang berjumlah 15 siswa. Teknik pengumpulan data yang digunakan 

adalah teknik observasi dan teknik pengukuran, sedangkan alat pengumpulan data menggunakan 

lembar observasi, lembar catatan lapangan dan lembar tes. Hasil observasi menunjukan aktivitas guru 

mendapat kategori sangat baik dengan persentase 93,75% pada siklus II, dan partisipasi siswa 

mendapat kategori sangat baik dengan persentase 94,44% pada siklus II. Hasil penelitian ini 

menunjukan adanya peningkatan penguasaan kosakata bahasa Indonesia menggunakan media gambar. 

Hal ini dibuktikan dengan adanya peningkatan rata-rata penguasaan kosakata siswa pada pra siklus 

sebesar 13%, meningkat menjadi 73,33% pada tindakan siklus I, dan mencapai 

93,33% pada tindakan siklus II. 

Kata Kunci: Penguasaan Kosakata, Media Gambar 

 

ABSTRACT 

The main objective of this research was to describe theimproving of Indonesian vocabulary mastery 

by using media gambar to the First Grade Students of SDN 43 Tapang Aceh, Academic Year 

2019/2020. There were two variables in this reserach, they were, mastery of Indonesian vocabulary 

the applying of Media Gambar. The research method used was descriptive qualitative method, and 

classroom action research as the form of the research. The research subjects were first grade students 

which amounted to 15 students. Data collection techniques used were observation and measurement 

techniques, while the data collection tools used were observation sheets, field notes and test. The 

observation results showed that the teacher's activity was very good with a percentage of 93.75% in 

the second cycle, and student participation was very good with a percentage of 94.44% in the second 

cycle. The results of this research indicated an increase in mastery of Indonesian vocabulary by using 

mailto:ebietatw@gmail.com
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Media Gambar. This was evidenced by an increase in the students’ average vocabulary score at the 

pre cycle was13%, increased to 73.33% in the first cycle, and reached 93.33% in the second cycle. 

Kata kunci: Vocabulary Mastery, Media Gambar 

 

 

PENDAHULUAN (Times New Roman, 12, Spasi 1.5, Justify, Bold) 

Bahasa tidak dapat dipisahkan dari kehidupan manusia, sebab sebagai makhluk sosial bahasa 

digunakan untuk berkomunikasi dengan makhluk hidup lainnya. Manusia tidak dapat hidup tanpa 

makhluk hidup lainnya. Bahasa sebagai penyatu interaksi manusia dalam bentuk komunikasi 

(Pramesti 2015:83). 

Di Indonesia, bahasa Indonesiamenjadi salah satu mata pelajaran yangwajib diajarkan pada 

pendidikan formal,sejak tingkat sekolah dasar sampai tingkat perguruan tinggi. Dalam proses 

pembelajarannya, materi bahasa Indonesia diberikan sesuai dengan kebutuhan siswa.  

Ruang lingkup bahasa Indonesia di sekolah dasar dalam kurikulum 2013 yang sudah 

terintregasi dengan mata pelajaran lainnya melalui kompetensi dasar adalah menggunakan bahasa 

secara efektif dan efisien sesuai dengan etika yang berlaku, baik secara lisan maupun tulisan, 

menghargai dan bangga menggunakan bahasa Indonesia dengan tepat dan kreatif untuk berbagai 

tujuan. Salah satu pembelajaran bahasa Indonesia adalah pembelajaran kosakata. perlu disadari bahwa 

belajar bahasa Indonesia tidak akan terlepas dari belajar kosakata. Nastiti (2017:5) menyatakan bahwa 

penguasaaan kosakata adalah kegiatan menguasai atau kemampuan memahami dan menggunakan 

kata-kata yang terdapat dalam suatu bahasa, baik lisan maupun tulisan. 

Menurut Tarigan dalamWidiyaningsih (2017::3) yang menyatakan bahwa kualitas berbahasa 

seseorang jelas bergantung pada kualitas dan kuantitas kosakata yang dimilikinya, maka semakin 

banyak kosakata yang dimilikinya maka semakin baik pula keterampilannya dalam berbahasa. 

Kosakata sebagai salah satu materi pelajaran bahasa Indonesia di sekolah mempunyai peran penting 

sabagai dasar siswa untuk menguasai materi pembelajaran baik pembelajaran bahasa Indonesia 

maupun pembelajaran lainnya yang menyebabkan pembelajarankosakata semakin harus dipelajari 

secara lebih serius dan terarah. 

Berdasarkan hasil tes pra observasi yang dilakukan peneliti bersama dengan guru kelas 1 di 

kelas 1SDN NO. 43 Tapang Aceh pada tanggal 12 maret 2019, bahwa penguasaan kosakata bahasa 

Indonesia di sekolah belum sepenuhnya berhasil dan belum mencapai hasil yang diharapkan yaitu 

dengan kriteria ketuntasan minimal 70. Dari 15 siswa hanya 2 siswa yang mampu menyebutkan 7-8 

kata tentang kegiatan pagi hari secara benar, 10 siswa hanya mampu menyebutkan 4-6 kata tentang 

kediatan pagi hari namun itupun masih menyebutkan secara terbata-bata, dan 3 siswa hanya mampu 

menyebutkan 1-3 kata tentang kegiatan pagi hari dibantu oleh gurunya. Hal tersebut menunjukan 

masih rendahnya penguasaan kosakata bahasa Indonesia pada siswa. 
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Kendala penyebab rendahnya penguasaan kosakata bahasa Indonesia pada siswa kelas 1 SDN 

NO. 43 Tapang Aceh karena siswa kurang aktif dalam penggunaan bahasa Indonesia sebagai alat 

komunikasi pada kehidupan seharihari, pada umumnya siswa pada sekolah dasar tersebut hanya 

menggunakan bahasa Indonesia pada saat jam pelajaran berlangsung saja dan dalam kehidupan 

sehari-hari mereka pada umumnya masih menggunakan bahasa daerah setempat yaitu bahasa daerah 

setempat yaitu bahasa Dayak Seberuang. Selain itu, kendala yang muncul pada proses pembelajaran 

disebabkan karena media yang digunakan dalam pembelajaran masih terbatas, dan belum bervariasi 

sehingga menyebabkan siswa cepat bosan dan kurang aktif terhadap pembelajaran, dan pada hasilnya, 

siswa bahkan sibuk sendiri bersama temantemannya tanpa memperhatikan penjelasan gurunya. 

Sehingga terjadi masalah dalam proses pembelajaran menjadi tidak maksimal. 

Dalam pelaksanaan tindakan yang dilakukan akan berkolaborasi dengan guru kelas 1 pada 

sekolah tersebut dengan menggunakan media gambar. Menurut Angkowo dan Kosasih (2007:26) 

menyatakan bahwa “media gambar adalah penyajian visual dua dimensi yang memanfaatkan 

rancangan gambar sebagai sarana pertimbangan mengenai kehidupan sehari-hari”. Media gambar 

dipilih sebab fungsi dari media gambar menurut Angkowo dan Kosasih (2007:27), “fungsi media 

gambar adalah sebagai alat bantu pembelajaran, yang ikut mempengaruhi situasi, kondisi dan 

lingkungan belajar dalam rangka mencapai tujuan pembelajaran yang telah diciptakan dan didesain 

oleh guru”. 

Nastiti (2017:5) menyatakan bahwa penguasaaan kosakata adalah kegiatan menguasai atau 

kemampuan memahami makna dan menggunakan kata-kata dalam bahasa Indonesia, baik lisan 

maupun tulisan. Watts dalam Khomsah (2011:21) memperkirakan jumlah kosakata yang dikuasai 

seseorang penutur bahasa yaitu (1) umur 5 tahun menguasai 2000 kata; (2) umur 7 tahun menguasai 

7000 kata; (3) umur 14 tahun menguasai 14.000 kata; (4) umur 17 tahun menguasai 150.000 kata; dan 

(5) umur 19 tahun menguasai 600.000 kata. Berbeda dengan Dardjowidjojo dalam Khomsah (2011: 

24) yang tidak menjelaskan jumlah kosakata yang dimiliki penutur bahasa tetapi lebih jauh membahas 

pemerolehan kosakata. Istilah pemerolehan digunakan sebagai padanan, yaitu proses penguasaan 

bahasa yang dilakukan anak-anak secara natural pada waktu ia belajar bahasa ibunya. Istilah 

pemerolehan bahasa tidak hanya digunakan untuk memperoleh bahasa kedua. Pemerolehan bahasa 

adalah bagian yang tidak terpisah dari perkembangan kognitif secara keseluruhan, dengan kata lain 

bahasa adalah hasil dari perkembangan intelek secara keseluruhan dan sebagai lanjutan pola-pola 

perilaku yang sederhana. Penguasaan kosakata merupakan kemampuan seseorang dalam menguasai 

atau kemampuan memahami makna serta menggunakan kata-kata yang terdapat dalam bahasa 

Indonesia baik lisan maupun tulisan. 

Berdasarkan uraian tersebut maka peneliti perlu melakukan penelitian tindakan kelas dengan 

judul “Peningkatan Penguasaan Kosakata Bahasa Indonesia Menggunakan Media Gambar pada Siswa 

Kelas 1 SDN NO. 43 Tapang Aceh Tahun Ajaran 2019/2020”. 
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METODE PENELITIAN 

Pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini adalah pendekatan kualitatif dengan 

menggunakan metode deskriptif dan bentuk penelitian tindakan kelas. Wardhani dan Kuswaya 

Wihardit (2008:1.4) mendefinisikan bahwa “Penelitian tindakan kelas adalah penelitian yang 

dilakukan oleh guru didalam kelasnya sendiri melalui refleksi diri, dengan tujuan untuk memperbaiki 

kinerja sebagai guru, sehingga hasil belajar siswa menjadi meningkat”. Lokasi penelitian 

dilaksanakan di Sekolah Dasar Negeri 43 Tapang Aceh Kecamatan Sepauk Kabupaten Sintang 

dengan subjek penelitian adalah kelas 1 Sekolah Dasar Negeri 43 Tapang Aceh tahun ajaran 

2019/2020. Penelitian ini dilaksanakan dalam dua siklus. Dalam penelitian ini, peneliti melibatkan 

seorang guru kelas 1 untuk menjadi kolaborator. 

Sumber data dalam penelitian ini adalah data primer dan data sekunder. Teknik pengumpulan 

data yang digunakan adalah teknik observasi dan teknik pengukuran dengan alat pengumpulan data 

yang digunakan adalah lembar observasi, catatan lapangan dan tes. Teknik analisis data yang 

digunakan dalam penelitian menggunakan teknik analisis model Miles dan Huberman. Adapun 

tahapan dalam analisis data terdiri dari tahap pengumpulan data, tahap reduksi data, tahap display 

data dan tahap verifikasi atau kesimpulan. 

 

PEMBAHASAN 

a. Hasil Penelitian  

Berdasarkan analisis data yang diperoleh dalam penelitian ini, maka dapat dijelaskan hasil 

penelitian adalah sebagai berikut : 

1. Penggunaan media gambar meningkatkan penguasaan kosakata bahasa Indonesia pada 

materi kegiatan pagi hari pada siswa kelas 1 SD Negeri 43 Tapang Aceh tahun ajaran 

2019/2020. 

Berdasarkan hasil observasi yang dilakukan oleh kolaborator terhadap penelitian dengan 

menggunakan lembar observasi aktivitas guru pada siklus I dan siklus II, maka pada 

siklus II dapat disimpulkan bahwa aktivitas guru dalam melaksanakan pembelajaran 

dengan menggunakan media gambar sudah berjalan dengan baik, guru sudah bisa 

membawa siswa kedalam pembelajaran yang menyenangkan dan membuat siswa lebih 

terlibat aktif dalam SIMPULAN (Times New Roman, 12, Spasi 1.5, Justify, Bold) 

Berisikan kesimpulan dari pembahasan mengacu pada tujuan penelitian. Setiap 

proses pembelajaran baik dalam melakukan diskusi atau tanya jawab maupun 

dalam mengerjakan tugas yang diberikan oleh guru dan sesuai dengan tujuan yaitu 

untuk meningkatkan penguasaan kosakata bahasa Indonesia siswa. Terbukti dari 

hasil obsevasi aktivitas guru pada siklus II sebesar 94% dengan kategori “sangat 
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baik”. Dan siswa juga sudah terlihat aktif dalam berdiskusi maupun tanya jawab, 

dan siswa merasa tertarik dengan media yang digunakan oleh guru. 

Berikut grafik perbandingan siklus I dan siklus II 

 

 

2. Peningkatan pengguasaan kosakata bahasa Indonesia menggunakan media gambar pada 

siswa kelas 1 SD Negeri 43 Tapang Aceh tahun ajaran 2019/2020 sudah dikategorikan 

sangat baik.  

Berdasarkan hasil tes yang diberikan oleh guru yang telah dianalisis pada siklus II 

mengalami peningkatan yang signifikan menjadi 93,33%, hal tersebut dapat dilihat dari 

15 siswa, 14 siswa sudah bisa mencapai KKM sedangkan 1 siswa belum mampu 

mencapai indikator. 

Berikut disajikan grafik perbandingan hasil tes penguasaan kosakata bahasa Indonesia 

dari prasiklus, siklus I dan siklus II. 
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3. Partisipasi siswa terhadap penggunaan media gambar untuk meningkatkan penguasaan 

kosakata bahasa Indonesia pada siswa kelas 1 SD Negeri 43 Tapang Aceh tahun ajaran 

2019/2020. 

Berdasarkan hasil observasi partisipasi siswa terhadap penggunaan media gambar pada 

siklus II pada meteri kegiatan pagi hari, sudah terjadi peningkatan dari siklus I ke siklus 

II, dimana pada siklus II diperoleh 88% dengan kategori “sangat baik”. Siswa sudah 

melakukan sebagian besar kegiatan pembelajaran dengan sangat baik dalam merespons 

semua kegiatan yang diperintah oleh guru. 

Berikut grafik perbandingan siklus I dan siklus II : 

 

Berikut hasil catatan lapangan siklus II pada penelitian ini: 
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b. Pembahasan Hasil Penelitian 

Adapun pembahasan hasil penelitian adalah sebagai berikut :  

1) Penggunaan Media Gambar dalam meningkatkan Penguasaan kosakata bahasa Indonesia. 

Berdasarkan grafik perbandingan hasil observasi aktivitas guru siklus I dan siklus II 

tersebut, dapat disimpulkan bahwa pada siklus II guru sudah melakukan kegiatan 

pembelajaran dangan sangat baik dengan persentase keseluruhan sebesar 94 %, terjadi 

peningkatan sebesar 7% dari siklus I sebesar 87% menjadi 94% pada siklus II 

berdasarkan persentase diatas sudah terjadi peningkatan terhadap aktivitas guru terhadap 

penggunaan media gambar dan sudah mencapai indikator keberhasilan yang ditargetkan 

sehingga tidak perlu lagi dilakukan tindakan pada siklus selanjutnya. 
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Hasil penelitian ini diperkuat oleh hasil kajian yang relevan menurut Widiyaningsih 

(2017), pembelajaran dengan menggunakan media gambar mampu menarik perhatian 

siswa sehingga 

2) Peningkatan pengguasaan kosakata bahasa Indonesia menggunakan media gambar pada 

siswa kelas 1 SD Negeri 43 Tapang Aceh tahun ajaran 2019/2020.  

Berdasarkan grafik perbandingan ketuntasan klasikal pada siklus I dan siklus II, terjadi 

peningkatan penguasaan kosakata bahasa Indonesia pada siklus II ada 14 siswa yang 

tuntas dari siklus I hanya 11 siswa. Adapun hasil tes pada siklus II pada kriteria 

menyebutkan kosakata bahasa Indonesia tentang kegiatan pagi hari adalah dari 15 siswa 

sudah 12 siswa mampu menyebutkan lebih dari 10 kosakata bahasa Indonesia tentang 

kegiatan pagi hari, dan 1 siswa sudah mampu menyebutkan 7-10 kosakata bahasa 

Indonesia tentang kegiatan pagi hari sedangkan 1 siswa lainnya mampu menyebutkan 4-6 

kosakata bahasa Indonesia tentang kegiatan pagi hari. sedangkan pada kriteria 

menentukan gambar yaitu 13 siswa sudah mampu menentukan lebih dari 10 gambar 

tentang kegiatan pagi hari, 2 siswa sudah mmpu menentukan 7- 10 gambar tentang 

kegiatan pagi hari. kemudian pada kriteria melengkapi huruf diperoleh 9 siswa sudah 

mampu melengkapi lebih dari 10 huruf tentang kegiatan pagi hari,sedangkan 6 siswa 

lainnya sudah mampu melengkapi 7-10 huruf tentang kegiatan pagi hari, jadi dari hasil 

tersebut diperoleh nilai siswa, dimana pada siklus II dari 15 siswa hanya 1 siswa yang 

belum mencapai ketuntasan berarti 14 siswa sudah bisa mencapai target dengan 

ketuntasan klasikal sebesar 93,33% berarti pada siklus II penelitian sudah mencapai 

indikator yang diharapkan yaitu 85-90% maka tidak dilanjutkan pada siklus berikutnya. 

Berarti, penelitian tindakan kelas yang dilakukan terhadap peningkatan penguasaan 

kosakata bahasa Indonesia menggunakan media gambar pada siswa kelas 1 SD 43 Tapang 

Aceh tahun ajaran 2019/2020 berhasil. 

Penelitian ini diperkuat berdasarkan hasil kajian yang relevan menurut Perwasih (2013), 

media gambar dapat meningkatkan hasil belajar siswa pada pembelajaran tematik tema 

kegiatan sehari-hari dilihat dari hasil persenrase ketuntasan hasil belajar siswa dari siklus 

I ke siklus II yaitu 70% pada siklus I menjadi 85% pada siklus II. 

3) Partisipasi siswa terhadap penggunaan media gambar untuk meningkatkan penguasaan 

kosakata bahasa Indonesia pada siswa kelas 1 SD Negeri 43 Tapang Aceh tahun ajaran 

2019/2020. 

Berdasarkan grafik perbandingan hasil observasi partisipasi siswa siklus I dan siklus II, 

dapat disimpulkan bahwa pada siklus II siswa sudah sangat berpartisipasi aktif dalam 

melakukan kegiatan pembelajaran dengan persentase sebesar 88% sehingga terjadi 

peningkatan 10% dari siklus I yaitu 78% dan meningkat menjadi 88% pada siklus II, 
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sehingga berdasarkan persentase tersebut berarti sudah terjadi peingkatan terhadap 

partisipasi siswa pada saat mengikuti pembelajaran dengan menggunakan media gambar. 

Hasil penelitian ini diperkuat berdasarkan hasil kajian yang relevan menurut Amelia 

(2017), partisipasi adalah cara penting untuk meningkatkan pembelajaran, membuat 

pengalaman kelas lebih efektif. Penelitian menunjukan bahwa ketika siswa berpartisipasi, 

mereka lebih termotivasi dan belaja lebih aktif. 

 

SIMPULAN 

Berdasarkan hasil dan analisis data dapat disimpulkan secara umum bahwa penggunaan media dapat 

meningkatkan penguasaan kosakata bahasa Indonesia pada siswa kelas 1 Sekolah Dasar Negeri 43 

Tapang Aceh tahun ajaran 2019/2020. Hal ini dibuktikan berdasarkan hasil observasi, catatan 

lapangan dan hasil tes pra-siklus, siklus I dan siklus II bahwa sudah terjadi peningkatan, baik dalam 

proses pembelajaran yang dilakukan oleh guru, hasil penguasaan kosakata bahasa siswa maupun 

partisipasi atau keterlibatan siswa sudah sangat baik, siswa sudah sangat aktif dalam proses 

pembelajaran, guru dapat membuat siswa termotivasi dan terlibat aktif dalam proses pembelajaran 

dengan menggunakan media gambar sehingga tujuan pembelajaran dapat tercapai dan pembelajaran 

pun menjadi lebih menyenangkan. 
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